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ABSTRAK 

 

Kesehatan bank syariah, yang salah satu indikasinya dapat dilihat dari 
tingkat bagi hasilnya, dipengaruhi oleh dua faktor. Yaitu faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal adalah faktor-faktor yang dapat dikontrol oleh 
manajemen perbankan, sedangkan faktor eksternal adalah faktor-faktor yang tidak 
dapat dikontrol oleh perbankan. Penelitian ini fokus pada  faktor internal (FDR 
(Financing to Deposit Ratio), CAR (Capital Adequacy Ratio) dan Effective Rate 
of Return) dan faktor eksternal (tingkat bunga pinjaman investasi serta tingkat 
inflasi) yang mempengaruhi tingkat bagi hasil bagi pihak ketiga Bank Syariah 
Mandiri.  

Penelitian ini termasuk dalam tipe penelitian arsip (dokumenter). 
Penelitian ini bersifat deskriptif karena menjelaskan variable-variabel. Variabel 
dependennya yaitu bagi hasil dan variable independennya yaitu FDR (Financing 
to Deposit Ratio), CAR (Capital Adequacy Ratio), Effective Rate of Return, 
tingkat bunga pinjaman investasi dan tingkat inflasi. Data yang digunakan adalah 
data sekunder yaitu data iktisar keuangan yang dipublikasikan oleh Bank Syariah 
Mandiri periode Juni 2005- Mei 2009. Metode analisa yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan metode regresi berganda untuk mengetahui hubungan 
antara variable-variabel independen dengan variable dependen. Tujuan dari 
penelitian ini adalah menguji pengaruh FDR, CAR, Effective Rate of Return 
tingkat bunga pinjaman investasi dan tingkat inflasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa FDR berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap bagi hasil dengan nilai t hitung 1,046 dan probabilitas 
signifikansi 0,302 (> 0,05);  CAR berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 
bagi hasil dengan nilai t hitung -0,958 dan probabilitas signifikansi 0,343 (> 0,05); 
Effective Rate of Return berpengaruh positif secara signifikan terhadap bagi hasil 
dengan nilai t hitung 10,829 dan probabilitas signifikansi 0,000 (< 0,05); Suku 
bunga pinjaman investasi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap bagi hasil 
dengan nilai t hitung 0,993 dan probabilitas signifikansi 0,327 (< 0,05) dan Inflasi 
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap bagi hasil dengan nilai t hitung -
0,748 dan probabilitas signifikansi 0,459 (> 0,05). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa hanya Effective Rate of Return yang berpengaruh signifikan 
terhadap hak bagi hasil bagi pihak ketiga di Bank Syariah Mandiri. Sedangkan 
FDR, CAR, Suku bunga pinjaman investasi dan Inflasi tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap bagi hasil di Bank Syariah Mandiri. 
 
 
Kata kunci: FDR (Financing to Deposit Ratio), CAR (Capital Adequacy Ratio), 
Effective Rate of Return, Tingkat suku bunga pinjaman investasi, Tingkat inflasi, 
dan Tingkat bagi hasil. 
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MOTTO 
 
 
 
 

“Do the best what we can do 

And let Allah do what we can’t do 

(Lakukan yang terbaik , yang bisa kita lakukan 

Dan biarkan Allah melakukan apa yang tidak bisa kita lakukan) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

 
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. 
 
A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا
 ب
 ت
 ث
 ج
 ح
 خ
 د
 ذ
 ر
 ز
 س
 ش
 ص
 ض
 ط
 ظ
 ع
 غ
 ف
 ق
 ك
 ل
 م
 ن
 و
 هـ
 ء
 ي

Alîf 
Bâ’ 

Tâ’ 

Sâ’ 

Jîm 

Hâ’ 

Khâ’ 

Dâl 

Zâl 

Râ’ 

zai 

sin 

syin 

sâd 

dâd 

tâ’ 

zâ’ 

‘ain 

gain 

fâ’ 

qâf 

kâf 

lâm 

mîm 

nûn 

wâwû 

hâ’ 

hamzah 

yâ’ 

tidak dilambangkan 
b 
t 
ś 
j 
h 
kh 
d 
ż 
r 
z 
s 
sy 
s 
d 
t  
z 
‘ 
g 
f 
q 
k 
l 

m 
n 
w 
h 
’ 
Y 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

`el 

`em 

`en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 
 

  �� ����� 
���� 

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 
C. Ta’ Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  “h” 

	
�� 
	
� 

Ditulis 

Ditulis 

HHHHikmah 

‘illah 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

������� 	���� Ditulis  Karâmah al-auliyâ’ 

 
3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t atau h. 

 ����� ���� Ditulis  Zakâh al-fiţri 

 
D. Vokal Pendek  
 

__َ_ 

��� 
__�_ 

��� 
__�_ 

 !"# 

fathah 
 
 

kasrah 
 
 

dammah 

DitulisDitulisDitulisDitulis    

DitulisDitulisDitulisDitulis    

DitulisDitulisDitulisDitulis    

DitulisDitulisDitulisDitulis    

DitulisDitulisDitulisDitulis    

DitulisDitulisDitulisDitulis    

A 

fa’ala 

i 

żukira 

u 

yażhabu    
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E. Vokal Panjang 
 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Fathah + alif 

	�
!�$ 
fathah + ya’ mati 

%&'( 
kasrah + ya’ mati 

)�*� 
dammah + wawu mati 

+��� 

DitulisDitulisDitulisDitulis    

DitulisDitulisDitulisDitulis    

DitulisDitulisDitulisDitulis    

DitulisDitulisDitulisDitulis    

DitulisDitulisDitulisDitulis    

DitulisDitulisDitulisDitulis    

DitulisDitulisDitulisDitulis    

DitulisDitulisDitulisDitulis    

â 

jâhiliyyah 

â 

tansâ 

î 

karîm 

û 

furûd} 

 
F. Vokal Rangkap  
 

1 

 

2 

fathah + ya’ mati 

,�'�- 
fathah + wawu mati 

./0 

DitulisDitulisDitulisDitulis 

DitulisDitulisDitulisDitulis 

DitulisDitulisDitulisDitulis 

DitulisDitulisDitulisDitulis    

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 
G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

,�122 
3��2 
4��5 67� 

Ditulis  

Ditulis  

DDDDitulisitulisitulisitulis 

a’antum 

u‘iddat 

La’in syakartum 

 
H. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
 

Ditulis menurut penulisannya. 
 

+����� 8�� 
	'&�� �!2 

Ditulis 

Ditulis 

Żawî al-furûd }} }}    

ahl as-sunnah 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya produk yang ditawarkan oleh perbankan syariah dapat

dibagi menjadi tiga bagian besar, yaitu: produk penyaluran dana, produk

penghimpunan dana dan produk jasa.1 Dalam menghimpun dana dari

masyarakat, bank syariah membedakannya menjadi dua skim, yaitu wadi’ah

dan mudharabah.2 Pada produk dengan prinsip wadi’ah seperti giro wadi’ah,

bank syariah dapat memberikan imbalan secara sukarela kepada pemilik dana

dari hasil pengelolaan dana tersebut, namun tidak boleh diperjanjikan

sebelumnya.3 Sedangkan pada produk dengan prinsip mudharabah seperti

tabungan mudharabah dan deposito mudharabah, bank syariah membagikan

pendapatannya atas nisbah yang telah disepakati pada awal akad.4

Menurut Adiwarman Karim sebagaimana dikutip oleh Roem Syibly,

bahwa berdasarkan potensi pasar terdapat tiga kelompok masyarakat dalam

memilih perbankan, diantaranya: syariah commited market, floating market

1 Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan (Jakarta: IIIT Indonesia,
2003), hlm. 85.

2 Ibid., hlm. 96-97.

3 Ibid.

4 Ibid., hlm. 97.
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dan conventional market.5 Masih dikutip oleh Roem Syibly, bahwa

berdasarkan penelitian Adiwarman Karim, bank syariah cenderung untuk

bermain pada floating market.6 Floating market adalah masyarakat yang tidak

fanatik terhadap sistem perbankan (syariah ataupun konvensional), mereka

menentukan tempat  untuk menginvestasikan danannya berdasarkan atas profit

yang ditawarkan.7 Hal ini diperkuat dengan beberapa penelitian tentang alasan

masyarakat memilih bank syariah. Diantaranya seperti yang dikutip oleh

Nasrah, bahwa penelitian Husnelly dan Mangkuto menyatakan faktor yang

menjadi pertimbangan masyarakat dalam menginvestasikan dananya di bank

syariah adalah faktor return bagi hasil.8  Begitu juga dengan penelitian yang

dilakukan Mubasyiroh menyatakan bahwa potensi pasar perbankan syariah

terbesar saat ini adalah floating market yang mempunyai ciri lebih

menunjukkan pada aspek financial benefit, dibandingkan dengan aspek

syariah ataupun konvensional.9

Dengan adanya penemuan di atas, menjadi hal yang sangat penting

bagi bank untuk menetapkan profit bagi hasil yang cukup menarik bagi

nasabahnya. Nasabah penyimpan dana akan selalu mempertimbangkan tingkat

5 Roem Syibly, “The Need of Moslem Floating Market for Bank Syariah (A Case Study
of The Member of Pengajian Bisnis al-Kautsar NU in Special District of Yogyakarta),”
http://docs.google.com., hlm. 1, akses 17 November 2009.

6 Ibid.

7 Ibid.

8 Nasrah Mawardi, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penetapan Return Bagi Hasil
Deposito Mudharabah Mutlaqah: Studi Kasus pada Unit Syariah Bank X”, Jurnal Eksis, Vol.4
No.1, (Januari-Maret 2008), hlm. 62.

9 Mubasyiroh, “Pengaruh Tingkat Suku Bunga dan Inflasi terhadap Total Simpanan
Mudharabah,” skripsi tidak dipublikasikan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2008).

http://docs.google.com.,


3

imbalan yang akan diperoleh dalam melakukan investasi pada perbankan

syariah. Jika tingkat keuntungan yang ditawarkan relatif tinggi, maka nasabah

penyimpan dana akan memilih bank syariah sebagai tempat berinvestasi.

Tetapi apabila bank konvensional menawarkan keuntungan yang lebih besar,

maka nasabah akan mengalihkan dananya pada bank konvensional. Sehingga

tingkat bagi hasil menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan bank syariah

dalam menghimpun dana pihak ketiga.

Faktor-faktor yang mempengaruhi profit bagi hasil dibagi menjadi dua,

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Penelitian ini mencoba meneliti

Financing to Deposit Ratio (FDR), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan

Effective Rate of Return (Rata-rata pendapatan efektif) sebagai faktor

internalnya karena penyusun mempunyai kecurigaan bahwa faktor-faktor

tersebut adalah variabel-variabel yang mempunyai pengaruh besar terhadap

volume profit bagi hasil. Begitu juga dengan faktor eksternalnya, penyusun

juga melihat bahwa tingkat suku bunga pinjaman investasi serta inflasi

berpotensi mempunyai andil besar terhadap volume profit bagi hasil.

Bank harus mempersiapkan strategi dalam menyalurkan dana-dana

yang telah dihimpun sesuai dengan rencana alokasi yang telah ditetapkan. Hal

ini bertujuan untuk mencapai tingkat profitabilitas yang cukup, risiko yang

rendah, serta mempertahankan kepercayaan masyarakat dengan menjaga agar

posisi likuiditasnya tetap aman.10 Alokasi penggunaan dana bank syariah pada

dasarnya dapat dibagi menjadi dua, yaitu aktiva yang menghasilkan (earning

10 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah (Jakarta: Pustaka Alvabet,
2005), hlm. 52.
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assets) dan aktiva yang tidak menghasilkan (non earning assets). Earning

assets sendiri terdiri dari pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil,

penyertaan, jual beli, sewa serta surat-surat berharga syariah dan investasi

lainnya.11 Fungsi penggunaan dana yang terpenting bagi bank komersil adalah

pembiayaan. Portofolio pembiayaan pada bank komersil menempati porsi

terbesar, pada umumnya berkisar antara 55% sampai 60% dari total aktiva.12

Financing to Deposit Ratio (FDR) atau Loan to Deposit Ratio (LDR)

adalah rasio antara jumlah kredit yang diberikan dengan dana yang diterima

oleh bank.13 Dalam perbankan syariah FDR berarti adalah ratio antara total

pembiayaan yang disalurkan dengan total dana pihak ketiga yang berhasil

dihimpun. FDR menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam

membayar penarikan kembali yang dilakukan deposan dengan mengandalkan

kredit  yang diberikan.14 Dengan kata lain, seberapa jauh penyaluran

pembiayaan kepada nasabah dapat mengimbangi kewajiban bank syariah

untuk segera memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik kembali

uangnya yang telah disalurkan oleh bank syariah. Semakin tinggi rasio ini

berarti menunjukkan semakin baiknya fungsi intermediasi bank yang

bersangkutan. FDR yang tinggi mengindikasikan tingkat pembiayaan yang

tinggi dan ini berdampak pada meningkatnya return yang akan dihasilkan dari

pembiayaan. Hal tersebut secara otomatis akan menaikkan tingkat bagi hasil.

11 Ibid., hlm 53.

12 Ibid.

13 Lukman Dendawidjaya, Manajemen Perbankan (Bogor: Ghalia Putra, 2005), hlm. 118.

14 Ibid.
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Menurut Brenton, sebagaimana dikutip oleh Zainul Arifin, salah satu

fungsi modal bank adalah untuk menyerap kerugian yang tidak diharapkan

guna menjaga kepercayaan masyarakat bahwa bank dapat terus beroperasi.15

Sehingga modal merupakan faktor yang sangat penting bagi keberlangsungan

sebuah bank. Tingkat kecukupan modal bank dinyatakan dengan suatu rasio

tertentu yang disebut rasio kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio

(CAR). Tingkat kecukupan modal ini bisa diukur dengan dua cara, yaitu

membandingkan modal dengan dana-dana pihak ketiga atau bisa juga dengan

membandingkan modal dengan aktiva berisiko.16 Apabila dilihat dari

perlindungan kepentingan para deposan, perbandingan antara modal dengan

pos-pos pasiva merupakan petunjuk tentang tingkat keamanan simpanan

masyarakat pada bank. Perhitungannya merupakan rasio modal dengan dana-

dana pihak ketiga sama dengan 10%. Artinya, apabila rasio modal atas

simpanan mencapai 10% maka permodalan bank tersebut dianggap sehat.17

Tingkat kecukupan modal bank berguna sebagai pengaman dana

masyarakat terhadap kemungkinan kerugian yang ditanggung oleh bank.

Tingkat kecukupan modal berhubungan erat dengan tingkat penyaluran dana

atau pembiayaan bank tergantung karakteristik risiko usaha yang akan

dibiayai. Semakin tinggi pembiayaan yang disalurkan bank, semakin besar

risiko yang harus ditanggung oleh bank, sehingga semakin besar modal yang

harus disediakan bank untuk mengantisipasi risiko tersebut. Modal bank juga

15 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen…, hlm. 136.

16 Ibid., hlm. 138.

17 Ibid., hlm. 139.
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berfungsi sebagai alat pelaksana peraturan pengendalian ekspansi aktiva yang

tidak tepat.18 Dengan adanya modal bank yang tidak cukup maka bank harus

berhati-hati dalam melakukan ekspansi aktivanya. Kerugian yang dialami oleh

bank akan ditutup dengan modal yang dimilikinya. Penyaluran pembiayaan

bank harus dilakukan dengan memperhatikan keuntungan dan risikonya. Bank

yang tidak mau kehilangan modalnya akan memberikan pembiayaan dengan

cermat. Hal ini akan mampu memperbaiki kualitas aktiva produktif dengan

menekan tingkat pembiayaan bermasalah sehingga pendapatan bank akan

selalu terjaga dengan baik. Fungsi dari modal bank di atas menunjukkan

hubungan positif antara modal dengan profitabilitas bank. Semakin tinggi

rasio kecukupan modal (CAR) maka akan meningkatkan pendapatan bank

syariah dan bagi hasil yang akan diberikan kepada nasabahnya.

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok dari bank, yaitu

pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak yang

merupakan defisit unit. Tingkat pengembalian pembiayaan merupakan salah

satu faktor utama yang menjamin kelangsungan hidup perbankan. Tingkat

pengembalian pembiayaan mempengaruhi tingkat return yang dapat dicapai

oleh suatu bank. Return merupakan keuntungan yang didapatkan oleh

perbankan atas penyaluran pembiayaan yang telah dilakukan. Return yang

didapatkan dari pembiayaan tidak dapat dipastikan berapa jumlahnya. Jumlah

18 Ibid.
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return yang didapatkan oleh suatu bank dapat mempengaruhi kinerja

keuangan bank syariah.19

Return yang didapatkan oleh bank syariah dapat mempengaruhi jumlah

bagi hasil yang akan didistribusikan kepada nasabah. Jika return yang

didapatkan bank syariah bertambah maka akan bertambah juga jumlah bagi

hasil yang akan diberikan kepada nasabah dan begitu pula sebaliknya.

Saat ini terjadi kritik pada salah satu skim perbankan syariah, yaitu

pada skim deposito mudharabah mutlaqah, yang merupakan salah satu produk

penyaluran dana bank syariah. Kritik itu adalah adanya indikasi bahwa dalam

return bagi hasil deposito mudharabah bank-bank syariah mengacu pada

tingkat suku bunga bank konvensional.20 Penelitian atas fenomena diatas

sudah banyak dilakukan. Pada kasus-kasus di atas tentu saja tingkat suku

bunga yang dimaksud adalah suku bunga tabungan deposito, namun pada

penelitian kali ini penyusun ingin mencoba melihat bagaimana pengaruh

bunga pinjaman investasi bank umum nasional terhadap bagi hasil bank

syariah. Apakah juga ada pengaruh diantara kedua variabel tersebut.

Dilihat dari sisi saluran suku bunga, kebijakan moneter bank sentral

akan mempengaruhi perkembangan berbagai suku bunga. Salah satunya akan

mempengaruhi suku bunga jangka pendek, seperti suku bunga SBI.

Selanjutnya perubahan ini akan memberikan pengaruh pada suku bunga

deposito yang ditawarkan bank konvensional kepada masyarakat penabung

19 Dahlan A Rahman, “Analisis Faktor Internal terhadap Distribusi Bagi Hasil Bank
Syariah (Studi kasus: PT. Bank Syariah Mandiri)”, EKSIS (Jurnal Ekonomi keuangan dan Bisnis
Islami), Vol.4 No.1 (Januari-Maret 2008), hlm. 22.

20 Nasrah Mawardi, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi…, hlm. 60.
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dan pada suku bunga kredit yang dibebankan bank konvensional kepada para

debiturnya.21 Pengaruh suku bunga terhadap investasi terjadi karena suku

bunga kredit merupakan komponen biaya modal (cost of capital), disamping

yield obligasi dan dividen saham. Tingkat suku bunga merupakan salah satu

pertimbangan utama yang menentukan perilaku individu dalam meminjam

uang di bank untuk berinvestasi.22 Para pengusaha hanya akan melaksanakan

keinginan untuk menanam modal apabila tingkat pengembalian modal dari

investasi yang dilakukan, yaitu persentasi keuntungan yang akan diperoleh

sebelum dikurangi bunga uang yang dibayar, lebih besar dari bunga.23

Semakin tinggi tingkat suku bunga, maka semakin menurun tingkat pinjaman

oleh para investor kepada pihak bank. Tingkat bunga yang tinggi yang

mengakibatkan penurunan tingkat aktivitas investasi, mengakibatkan

menurunnya pendapatan para investor. Menurunnya aktivitas investasi secara

global akan mempengaruhi seluruh aktivitas perekonomian global termasuk

aktivitas pembiayaan bank syariah. Hal ini akan mempengaruhi jumlah

pendapatan bank syariah, dan tidak dapat dipungkiri akan mempengaruhi

return bagi hasil.

Menurut Douglas, sebagaimana dikemukakan Adiwarman bahwa para

ekonom modern mendefinisikan inflasi sebagai kenaikan yang menyeluruh

21 Aulia Pohan, Kerangka Kebijakan Monter dan Implementasinya di Indonesia (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 21.

22 Tika Arundina dan Yusuf Wibisono, “Dampak Suku Bunga Konvensional terhadap
Dana Pihak Ketiga dan Return Perbankan Syariah di indonesia, 2001-2004”, Jurnal Ekonomi
Syariah Indonesia, Vol.1 No.1, (Januari 2007), hlm. 117.

23 Sadono Sukirno, Makroekonomi: Teori Pengantar, ed. ke-3, cet. ke-15 (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 122-123.
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dari jumlah uang yang harus dibayarkan (nilai unit perhitungan moneter)

terhadap barang-barang/komoditas dan jasa.24 Secara umum inflasi berarti

kenaikan tingkat harga secara umum dari barang/komoditas dan jasa selama

kurun waktu tertentu.25

Tingkat inflasi yang tinggi akan menaikkan biaya secara terus-menerus

dan ini mengakibatkan kegiatan produktif yang sangat tidak menguntungkan.

Dalam kondisi ini biasanya pemilik modal lebih suka menggunakan uangnya

untuk tujuan spekulasi, dengan membeli harta-harta tetap seperti tanah, rumah

dan bangunan. Hal ini akan mengakibatkan investasi produktif akan berkurang

dan tingkat kegiatan ekonomi menurun.26 Secara umum, inflasi dapat

mengurangi tingkat invesatsi di suatu negara, mendorong tingkat bunga,

mendorong penanaman modal yang bersifat spekulatif, kegagalan pelaksanaan

pembangunan, ketidakstabilan ekonomi, defisit neraca pembayaran, dan

merosotnya tingkat kehidupan dan kesejahteraan masyarakat.

Berdasarkan ikhtisar  laporan keuangan yang dipublikasikan, kinerja

Bank Syariah Mandiri terkini menunjukkan kondisi yang cukup stabil. Begitu

juga dengan kondisi ekonomi makro, menunjukkan adanya peningkatan.

Namun begitu, belum diketahui secara pasti pengaruh faktor-faktor tersebut

terhadap tingkat bagi hasil yang menjadi hak pihak ketiga Bank Syariah

Mandiri. Atas dasar persoalan diatas, maka penyusun ingin melakukan sebuah

penelitian dengan judul “Faktor-Faktor yang mempengaruhi Bagi Hasil

24 Adiwarman Karim, Ekonomi Makro Islami (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), hlm. 135.

25 Ibid.

26 Sadono Sukirno, Makroekonomi: Teori…, hlm. 339.
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pada Bank Syariah Mandiri (periode Juni 2005-Mei 2009)”. Penelitian ini

bertujuan untuk mencari kejelasan pengaruh Financial to Deposit Ratio

(FDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Effective Rate of Return, tingkat suku

bunga pinjaman investasi dan inflasi terhadap tingkat bagi hasil bagi pihak

ketiga Bank Syariah Mandiri.

B. Pokok Masalah

Dari latar belakang di atas, maka pokok permasalahan yang dapat

dirumuskan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR), Capital

Adequacy Ratio (CAR), Effective Rate of Return, tingkat suku bunga

pinjaman investasi dan inflasi secara bersama-sama terhadap tingkat bagi

hasil bagi pihak ketiga Bank Syariah Mandiri, periode Juni 2005-Mei

2009?

2. Bagaimana pengaruh tingkat Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap

bagi hasil bagi pihak ketiga Bank Syariah Mandiri, periode Juni 2005-Mei

2009?

3. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR)  terhadap bagi hasil

bagi pihak ketiga Bank Syariah Mandiri, periode Juni 2005-Mei 2009?

4. Bagaimana pengaruh Effective Rate of Return terhadap bagi hasil bagi

pihak ketiga Bank Syariah Mandiri, periode Juni 2005-Mei 2009?
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5. Bagaimana pengaruh tingkat suku bunga pinjaman investasi terhadap bagi

hasil bagi pihak ketiga Bank Syariah Mandiri, periode Juni 2005-Mei

2009?

6. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap bagi hasil bagi pihak ketiga Bank

Syariah Mandiri, periode Juni 2005-Mei 2009?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin

dicapai dari penelitian ini adalah:

a. Untuk menjelaskan pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR),

Capital Adequacy Ratio (CAR), Effective Rate of Return, tingkat suku

bunga pinjaman investasi dan inflasi secara bersama-sama terhadap

tingkat bagi hasil bagi pihak ketiga Bank Syariah Mandiri, periode

Juni 2005-Mei 2009.

b. Untuk menjelaskan pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR)

terhadap bagi hasil bagi pihak ketiga Bank Syariah Mandiri, periode

Juni 2005-Mei 2009.

c. Untuk menjelaskan pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap

bagi hasil bagi pihak ketiga Bank Syariah Mandiri, periode Juni 2005-

Mei 2009.
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d. Untuk menjelaskan pengaruh Effective Rate of Return terhadap bagi

hasil bagi pihak ketiga Bank Syariah Mandiri, periode Juni 2005-Mei

2009.

e. Untuk menjelaskan pengaruh tingkat suku bunga pinjaman investasi

terhadap bagi hasil bagi pihak ketiga Bank Syariah Mandiri, periode

Juni 2005-Mei 2009.

f. Untuk menjelaskan pengaruh inflasi terhadap bagi hasil bagi pihak

ketiga Bank Syariah Mandiri, periode Juni 2005-Mei 2009.

2. Kegunaan Penelitian

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah:

a. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber

informasi bagi perbankan syariah khususnya dalam menjaga kualitas

bagi hasil dengan menyesuaikan aktifitas operasionalnya terhadap

kondisi tingkat suku bunga dan inflasi sebagai faktor eksternal serta

FDR, CAR dan Effektif Rate of Return sebagai faktor internalnya.

b. Secara ilmiah penelitian ini diharapkan mampu memberikan

sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu Ekonomi Islam serta

dapat menjadi acuan dan pertimbangan bagi penelitian di masa

mendatang, terutama bagi penelitian yang berkaitan dengan perbankan

syariah.
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D. Sistematika Pembahasan

Pembahasan pada skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu sebagai

berikut: Bab pertama, berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari empat sub

bab yaitu latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan

penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini bertujuan untuk

mengantarkan pembahasan skripsi secara keseluruhan

Bab kedua, merupakan landasan teori dan pengembangan hipotesis

penelitian ini yang memuat telaah pustaka, kerangka teoritik, hipotesis dan

perhitungan distribusi hasil usaha. Kerangka teoritik terdiri dari fungsi

intermediasi bank syariah melalui FDR, CAR sebagai ukuran tingkat rasio

bank syariah, effective rate of return sebagai penentu bagi hasil, suku bunga

Bank Indonesia sebagai pembanding bagi hasil bank syariah, dan dampak

inflasi terhadap perekonomian.

Bab ketiga, memuat metodologi penelitian yang berisi metode

penelitian, teknik analisis data, kinerja BSM (perkembangan FDR, CAR, dan

Effective Rate of Return), dan stabilitas kondisi ekonomi makro Indonesia

(pergerakan suku bunga pinjaman investasi dan inflasi).

Bab keempat, memuat pembahasan yang terdiri dari analisis data

statistik serta interpretasi dan pembahasan.

Bab kelima, memuat penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada analisis yang telah dilakukan terhadap data hasil

penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Financing to Deposit Ratio (FDR), Capital Adequacy Ratio (CAR),

Effective Rate of Return, tingkat bunga pinjaman investasi dan tingkat

inflasi secara bersama-sama berpengaruh positif secara signifikan terhadap

hak pihak ketiga atas bagi hasil Bank Syariah Mandiri dengan probabilitas

signifikansi 0,000 (lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05). Dengan

demikian H  didukung.

2. Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif terhadap hak pihak

ketiga atas bagi hasil Bank Syariah Mandiri dan pengaruhnya tidak

signifikan karena probabilitas signifikansi hubungan antara FDR dengan

hak pihak ketiga atas bagi hasil adalah 0,302 (lebih besar dari nilai

signifikansi 0,05). Dengan demikian H  tidak didukung.

3. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif terhadap hak pihak

ketiga atas bagi hasil Bank Syariah Mandiri dan pengaruhnya tidak

signifikan pada angka 0,343 (lebih besar dari signifikansi 0,05). Dengan

demikian H  tidak didukung.
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4. Effective Rate of Return berpengaruh positif secara signifikan terhadap hak

pihak ketiga atas bagi hasil dengan nilai signifikansi 0,000 (lebih kecil dari

signifikansi 0,05). Dengan demikian H  didukung.

5. Suku bunga pinjaman investasi berpengaruh positif terhadap hak pihak

ketiga atas bagi hasil dan pengaruhnya tidak signifikan karena probabilitas

signifikansi hubungan antara suku bunga pinjaman investasi dengan hak

pihak ketiga atas bagi hasil adalah 0,327 (lebih besar dari nilai signifikansi

0,05). Dengan demikian H  tidak didukung.

6. Inflasi berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap hak pihak ketiga atas

bagi hasil dengan nilai signifikansi 0,459 (lebih besar dari signifikansi

0,05). Dengan demikian H  tidak didukung.

B. Saran

1. Perbankan syariah dan Bank Syariah Mandiri khususnya, harus memiliki

konsep riil bagaimana menekan angka pembiayaan bermasalah sehingga

kenaikan Financing to Deposit Ratio (FDR) akan diikuti oleh kenaikan

volume bagi hasil bagi pihak ketiga.

2. Perbankan syariah dan Bank Syariah Mandiri khususnya, diharapkan dapat

meningkatkan nilai ATMR sehingga kenaikan CAR juga akan menaikkan

volume bagi hasil bagi pihak ketiga, yang merupakan alasan sebagian

besar masyarakat Indonesia untuk memilih bank syariah.

3.  Manajemen bank syariah dan Bank Syariah Mandiri pada khususnya,

mampu menciptakan kebijakan operasi yang fleksibel untuk menghadapi
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faktor-faktor eksternal (faktor-faktor yang berada diluar kewenangan

perbankan syariah) yang dapat mempengaruhi volume bagi hasil.

4. Penelitian yang akan datang diharapkan dapat memasukkan variabel-

variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini, yang dapat

menjelaskan volume bagi hasil perbankan syariah.

5. Peneliti selanjutnya yang meneliti masalah yang sama diharapkan dapat

menggunakan alat statistik yang lain (berbeda dengan penelitian ini) serta

obyek penelitian yang lebih luas, misalnya memasukkan BPR dan unit-

unit syariah, agar dapat diperoleh hasil penelitian yang lebih mendalam

(lebih baik) sehingga mempunyai kontribusi bagi keilmuan akademisi dan

praktisi perbankan.
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LAMPIRAN TERJEMAH 

 

No. Halaman Fn Terjemah 

1. 16 32 Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah 

kepada rasul-Nya yang berasal dari penduduk kota-

kota maka adalah untuk Allah, rasul, kerabat rasul, 

anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan orang-

orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu 

jangan hanya beredar diantara orang-orang yang 

kaya saja diantara kamu. Apa yang diberikan rasul 

kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang 

dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah; dan 

bertaqwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 

sangat keras hukuman-Nya. 

2. 42 86 Akan tetapi apabila sebagian kamu mempercayai 

sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai 

itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan 

hendaklah ia bertaqwa kepada Allah Tuhannya. 
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Lampiran Data 1 

Hak Pihak Ketiga atas Bagi Hasil 
BSM (Rp Juta) 

No Bulan 2005 2006 2007 2008 2009 

1 Januari  41,24 34,48 56,69 83,30 
2 Februari  76,07 70,85 110,29 163,62 
3 Maret  112,19 109,05 168,83 239,85 
4 April  147,49 152,78 255,10 316,86 
5 Mei  185,76 194,18 285,72 383,34 
6 Juni 177,51 223,09 235,00 344,67  
7 Juli 209,93 260,17 273,99 408,24  
8 Agustus 241,75 299,42 316,81 472,43  
9 September 275,42 337,54 361,25 544,98  
10 Oktober 308,68 373,60 410,93 626,39  
11 November 350,25 414,04 414,04 706,22  
12 Desember 386,39 455,49 511,87 793,05  

Sumber: Laporan Ikhtisar Keuangan BSM 2005-2009 

 
 
 
 

Lampiran Data 2 
Hak Pihak Ketiga atas Bagi Hasil 

Setelah di-Ln 

No Bulan 2005 2006 2007 2008 2009 

1 Januari  24,44 24,26 24,26 25,15 
2 Februari  25,06 25,42 25,42 15,82 
3 Maret  25,44 25,85 25,85 26,20 
4 April  25,71 26,14 26,14 26,48 
5 Mei  25,95 26,38 26,38 26,67 
6 Juni 25,91 26,13 26,57 26,57  
7 Juli 26,07 26,28 26,73 26,73  
8 Agustus 26,21 26,42 26,88 26,88  
9 September 26,34 26,55 27,02 27,02  
10 Oktober 26,46 26,65 27,16 27,16  
11 November 26,58 26,75 27,28 27,28  
12 Desember 26,68 26,84 27,40 27,40  

Sumber: Data diolah 
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Lampiran Data 3 

Financing to Deposit Ratio (FDR)  
BSM (%) 

No Bulan 2005 2006 2007 2008 2009 

1 Januari  79,88 86,42 89,01 87,85 
2 Februari  81,98 85,97 89,53 86,76 
3 Maret  87,75 87,32 91,05 86,85 
4 April  90,54 87,95 88,17 86,29 
5 Mei  91,52 87,39 89,89 86,53 
6 Juni 103,40 93,68 95,64 89,21  
7 Juli 99,54 98,07 95,59 91,98  
8 Agustus 99,39 95,38 96,62 98,90  
9 September 101,16 95,43 94,23 99,11  
10 Oktober 99,32 95,42 93,03 97,47  
11 November 97,39 94,38 94,38 95,29  
12 Desember 83,09 90,18 92,98 98,12  

Sumber: Laporan Ikhtisar Keuangan BSM 2005-2009 

 

 

Lampiran Data 4 

Capital Adequacy Ratio (CAR)  
BSM (%) 

No Bulan 2005 2006 2007 2008 2009 

1 Januari 11,11 13,15 15,11 13,51 14,82 
2 Februari 10,91 13,22 15,99 12,86 14,66 
3 Maret 10,59 12,67 16,50 12,03 14,73 
4 April 10,35 12,28 16,02 11,65 14,83 
5 Mei 10,12 11,96 15,97 11,76 14,83 
6 Juni 10,12 11,51 14,80 12,28 14,54 
7 Juli 10,42 11,73 14,44 12,04  
8 Agustus 10,44 11,80 14,10 11,92  
9 September 10,80 11,95 13,71 11,54  
10 Oktober 11,08 12,91 13,27 11,35  
11 November 11,43 12,46 12,46 11,68  
12 Desember 11,88 12,56 12,43 12,66  

Sumber: Laporan Ikhtisar Keuangan BSM 2005-2009 
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Lampiran Data 5 

Effective Rate of Return 
BSM (%) 

No Bulan 2005 2006 2007 2008 2009 

1 Januari  1 1 2 2 
2 Februari  2 2 3 4 
3 Maret  3 3 5 6 
4 April  3 5 7 8 
5 Mei  4 6 9 10 
6 Juni 5 5 7 10  
7 Juli 6 6 8 12  
8 Agustus 7 7 10 14  
9 September 8 8  11 16  
10 Oktober 9 9 12 18  
11 November 10 11 11 20  
12 Desember 10 12 15 22  

Sumber: pendapatan bulanan yang diperoleh Bank Syariah Mandiri dibagi dengan rata-rata 
pembiayaan Bank Syariah Mandiri selama periode penelitian (Juni 2005-Mei 2009) 

 

Lampiran Data 6 

Suku Bunga Pinjaman Investasi 
Bank Umum Nasional (%) 

No Bulan 2005 2006 2007 2008 2009 

1 Januari  15,81 14,85 12,81 14,37 
2 Februari  15,87 14,71 12,71 14,23 
3 Maret  15,90 14,53 12,59 14,05 
4 April  15,90 14,38 12,47 13,94 
5 Mei  15,89 14,16 12,36 13,78 
6 Juni 13,68 15,94 13,99 12,51  
7 Juli 13,65 15,91 13,82 12,61  
8 Agustus 13,62 15,85 13,75 12,86  
9 September 14,47 15,66 13,45 13,32  
10 Oktober 14,92 15,54 13,28 13,88  
11 November 15,43 15,38 13,19 14,28  
12 Desember 15,66 15,10 13,01 14,40  

Sumber: Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia (SEKI) 
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Lampiran Data 7 

Inflasi Indonesia  
(%) 

No Bulan 2005 2006 2007 2008 2009 

1 Januari  17,03 6,26 7,36 9,17 
2 Februari  17,92 6,30 7,40 8,60 
3 Maret  15,74 6,52 8,17 7,92 
4 April  15,40 6,29 8,96 7,31 
5 Mei  15,60 6,01 10,38 6,04 
6 Juni 7,42 15,53 5,77 11,03  
7 Juli 7,84 15,15 6,06 11,90  
8 Agustus 8,33 14,90 6,51 11,85  
9 September 9,06 14,55 6,95 12,14  
10 Oktober 17,89 6,29 6,88 11,77  
11 November 18,38 5,27 6,71 11,68  
12 Desember 17,11 6,60 6,59 11,06  

Sumber: Laporan Bank Indonesia 
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